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ABSTRAK

Risma Yuniarti 22.2008.134 Analisis Faktor - faktor Penyebab Terjadinya Piutang

Tak Tertagih Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi
Palembang.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah faktor- faktor penyebab
terjadinya piutang tak tertagih pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia
Sejahtera Abadi Palembang. Tujuannya adalah untuk mengetahui faktor- faktor
penyebab terjadinya piutang tak tertagih pada Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Sejahtera Abadi Palembang.

Penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Tempat penelitian
dilakukan di kota Palembang. Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah data primer. Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Analisis data dan teknik
analisis yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah analisis kualitiatif.

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa faktor- faktor penyebab terjadinya piutang
tak tertagih berasal dari pihak koperasi dan pihak debitur. Dari pihak koperasi
salah melakukan penganalisaan, salah melakukan perhitungan, sedangkan dari
pihak debitur yaitu adanya unsur kesengajaan dan unsur ketidaksengajaan.

Kata Kunci : Faktor- faktor Penyebab Terjadinya Piutang Tak Tertagih.
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ABSTRACT

Risma Yuniarti 22.2008.134 Analysis factors that cause the Uncollectible
Account Receivable at Sejahtera Abadi Indonesia Republic Employees Coperation
in Palembang.

the problem of this study was what factors that cause the uncollectible account

receivable at Sejahtera Abadi indonesia Republic Employees coperation in
palembang. The objective of this study was to find out factors The Uncollectible
Account Receivable at Sejahtera Abadi Indonesia Republic Employees
Cooperation in Palembang

This study used qualitative research. The study was conducted in Palembang.
Data used in this study was primary data. Techniques of collecting data were
using interview and documentation. The data analysis and analysis technique
were using qualitative analysis.

The Result showed that factors that cause the uncollectible account receivable
were from the coperation and debitor parties. Cooperation party incorrectly did

analysis and the calculation,, while the debitor party had the intentional and
unintentional error.

Keywords : Factors the Uncollectible Account Receivable.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada umumnya kegiatan penjualan terdiri dari transaksi penjualan
barang atau jasa baik secara tunai maupun kredit. Penjualan secara kredit
yaitu debitur diberi tangguhan dalam waktu pembayaran. Penjualan secara
kredit biasanya dilakukan untuk mempertahankan debitur, karena banyak
debitur yang tidak mampu membayar secara tunai. Terlebih di masa krisis
seperti sekarang ini, kredit merupakan alternatif yang menjanjikan kepada
calon debiturnya.

Piutang akan muncul karena adanya penjualan secara kredit. Piutang ini
normalnya diperkirakan akan tertagih dalam periode relatif pendek seperti 30
atau 60 hari. Piutang adalah hak tagih yang timbul dari transaksi operasi
penjualan barang atau jasa secara periodik dan koperasi melakukan penagihan
kepada debitur yang bersangkutan.

Dalam kegiatan normalnya biasanya piutang akan dilunasi dengan uang
serta dilunasi dalam jangka waktu kurang dari satu tahun sehingga piutang
dikelompokan dalam aktiva lancar yang kurang likuid, karena tidak dapat
dimanfaatkan sewaktu- waktu sehingga sering kali mendatangkan kerugian
apabila tidak mampu melaksanakan kewajibanya sesuai dengan jangka waktu

yang telah ditetapkan atau disepakati sebelumnya.



Koperasi juga harus bisa melihat dan memperhitungkan resiko yang
akan timbul dari transaksi secara kredit yang diberikan, karena piutang
merupakan hak tagih yang timbul dari transaksi atau aktivitas kredit yang
dialakukan pada produk atau jasa di koperasi. Koperasi melakukan penagihan
kepada debitur yang bersangkutan.

Piutang tak tertagih akan timbul karena adanya resiko piutang yang
tidak dapat dibayar oleh debitur koperasi karena berbagai alasan misalnya
pailit (bangkrut), karateristik debitur, semakin banyak pinjaman yang
diberikan maka semakin banyak pula jumlah piutang yang tak dibayar.

Piutang tak tertagih adalah kerugian pendapatan, penurunan aktiva
piutang usaha serta penurunan yang berkaitan dengan laba dan ekuitas
pemegang saham. Piutang adalah klaim uang, barang atau jasa kepada debitur
atau pihak- pihak lainnya.

Piutang tak tertagih adalah piutang yang timbul dari pemberian secara
kredit yang dihasilkan Koperasi yang akan dilunasi dalam jangka waktu
kurang dari satu tahun.

Piutang dapat dibagi menjadi dua yaitu piutang dagang adalah jumlah
terutang oleh debitur yang telah diberikan sebagai bagian dari operasi bisnis
normal, piutang non dagang adalah piutang yang berasal dari transaksi dan
dapat berupa janji tertulis untuk membayar atau mengirimkan sesuatu.
Piutang juga meliputi piutang dagang menujukan piutang yang timbul dari
penjualan barang dan jasa yang dihasilkan koperasi, piutang dagang adalah

piutang yang ditimbulkan dari penjualan barang dan jasa, dan piutang



penghasilan adalah penggunaan dasar waktu dalam akuntansi mengakibatkan
adanya pengakuan terhadap penghasilan yang diterima.

Menurut Kasmir (2003:128), faktor yang menyebabkan piutang tak
tertagih terdiri dari faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern artinya
dalam melakukan analisisnya, pihak analisis kurang ahli atau mungkin dalam
melakukan perhitungan, dapat juga terjadi akibat kolusi dari pihak analisis
kredit dengan pihak debitur sehingga dalam analisisnya dilakukan secara
subjektif dan akal- akalan. Sedangkan faktor ekstern berasal dari pihak
debitur yang dilakukan akibat unsur kesengajaan seperti, menunda
pembayaran hutangnya atau bermaksud tidak membayar kewajibannya dan
unsur ketidaksengajaan seperti, debitur memiliki kemampuan untuk
membayar, tetapi tidak mampu dikarenakan terkena musibah.

Faktor- faktor penyebab terjadinya piutang tak tertagih pada Koperasi
Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang adalah berasal dari
pihak intern yaitu kurang pengalisaan, salah melakukan perhitungan, dan
kolusi dari pihak koperasi. Sedangkan yang berasal dari pihak ekstern yaitu
adanya unsur kesengajaan dan unsur ketidaksengajaan.

Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang
adalah suatu koperasi yang bergerak dalam bidang simpan pinjam, dan dalam
melakukan kegiatannya menerapkan sistem pemberian kredit.

Adapun besarnya jumlah piutang tertagih dan piutang tak tertagih pada

KPRI Sejahtera Abadi Palembang dapat diketahui melalui tabel berikut:



Tabel 1.1
Daftar Jumlah Piutang Tertagih dan Piutang Tak Tertagih

Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi

Palembang
No | Tahun Jumlah Persentase
. Piutang Tertagih | Tak Tertagih
1 2007 | 6.950.471.300 | 3.314.693.000 | 3.635.778.300 52%
2 2008 | 8.320.875.200 | 3.851.550.550 | 4.469.324.650 53%
3 2009 [ 8.181.652.000 | 3.105.101.200 | 5.076.550.800 62%
B 2010 | 8.430.250.200 |3.023.614.902 | 5.406.635.298 64%
5 2011 ] 9.246.925.000 | 2.626.214.850 | 6.620.710.150 71%

Sumber: KPRI Sejahtera Abadi, 2012

Dari Tabel I.1 tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah piutang tak
tertagih pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi
Palembang mengalami peningkatan dalam kurun satu tahun yaitu pada tahun
2007 piutang tak tertagih sebesar Rp 3.635.778.300 dengan persentase 52%,
tahun 2008 piutang tak tertagih sebesar Rp 4.469.324.650 dengan persentase
53%, tahun 2009 piutang tak tertagih sebesar Rp 5.076.550.800 dengan
persentase 62%, tahun 2010 piutang tak tertagih sebesar Rp 5.406.635.298
dengan persentase 64%, dan pada tahun 2011 piutang tak tertagih sebesar Rp
6.620.710.150 dengan persentase sebesar 71%. Ini disebabkan oleh faktor
intern yaitu dalam melakukan analisisnya, pihak analisisi kurang ahli dalam
melakukan perhitungan, dan dapat juga akibat kolusi dari pihak analisis
kredit dengan pihak debitur sehingga dalam analisisnya dilakukan secara
subjektif dan akal- akalan. Sedangkan faktor ekstern yaitu berasal dari pihak

debitur yang dilakukan akibat dari unsur kesengajaan seperti, menunda

pembayaran hutangnya atau bermaksud tidak membayar kewajibannya dan



unsur ketidaksengajaan seperti, debitur memiliki kemampuan membayar,
tetapi tidak mampu dikarenakan terkena musibah.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap pemberian kredit pada Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Sejahtera Abadi Palembang dengan judul

“Analisis Faktor - Faktor Penyebab Terjadinya Piutang Tak
Tertagih Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi

Palembang”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Apakah faktor- faktor penyebab
terjadinya piutang tak tertagih pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia

Sejahtera Abadi Palembang?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah Untuk
mengetahui faktor- faktor penyebab terjadinya piutang tak tertagih pada

Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak- pihak

sebagai berikut:



a. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam penerapan ilmu
ekonomi, khususnya dalam Analisis faktor- faktor penyebab terjadinya
piutang tak tertagih pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera

Abadi Palembang.

b. Bagi Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang
Dapat memberikan masukan dan bahan pertimbangan bagi perusahaan
dalam Analisis faktor- faktor penyebab terjadinya piutang tak tertagih

pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang.

c. Bagi Almamater
Dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang serupa dalam bidang yang

sama bagi peneliti- peneliti berikutnya.
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Dari hasil ketiga penelitian terdahulu memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan sekarang. Persamaan dengan
penelitian yang pertama yaitu variabel yang akan diteliti yaitu faktor intern
dan ekstern, pada penelitian kedua memiliki persamaan mengenai faktor
ekstern dan faktor penyebab terjadinya tunggakan pelanggan dan pada
penelitian ketiga memiliki persamaan mengenai faktor intern.

Perbedaan ketiga peneliti terdahulu dengan penelitan yang
dilakukan yaitu pada penelitian pertama pada pengawasan kredit, pada
penelitian kedua mengevaluasi faktor kebijakan piutang dan pada
penelitian ketiga mengevaluasi prosedur pemberian kredit. Sedangkan
penelitian yang dilakukan sekarang adalah menganalisis faktor- faktor

penyebab terjadinya piutang tak tertagih.

B. Landasan Teori
1. Jenis- jenis Koperasi
Dilihat dari bidang usaha dan jenis anggota , koperasi dapat
dikelompokan dalam empat jenis koperasi, yaitu :
a. Koperasi Simpan Pinjam
Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang
bergerak dalam bidang penumpukan simpanan dana dari para
anggotanya, untuk kemudian dipinjamkan kembali kepada para

anggota yang memerlukan dana.



b. Koperasi Kopsumen
Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya para konsumen
akhir atau pemakai barang atau jasa. Kegiatan utama koperasi ini
adalah melakukan pembelian bersama.

c. Koperasi Pemasaran
Koperasi pemasaran adalah koperasi anggotanya para produsen atau
pemilik barang atau penyedia jasa. Koperasi pemasaran adalah
koperasi yang dibentuk terutama untuk membantu para anggota
memasarkan barang- barang yang mereka hasilkan.

d. Koperasi Produsen
Koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya tidak memiliki
badan usaha sendiri, tetapi bekerja sama dalam wadah koperasi untuk
menghasilkan dan memasarkan barang atau jasa. Kegiatan utama
koperasi produsen adalah menyediakan, mengoperasikan, dan

mengelola saran produksi bersama.

2. Jenis- jenis Pendapatan Koperasi
Menurut Muhamad (2005: 172), jenis- jenis pendapatan terdiri dari:
a. Jenis pendapatan dari anggota
Jenis pendapatan koperasi yang berasal dari anggota yaitu berupa
penjualan atau jasa kepada anggota dan pemasaran hasil anggota.
Dalam kegiatan pengadaan barang dan jasa anggota, partisipasi

bruto dihitung dari pelayanan yang diterima atau dibayar oleh
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~anggota yang mencakup bahan pokok dan partisipasi netto. Dalam

kegiatan pemasaran hasil produksi anggota, partisipasi bruto

dihitung dari beban jual hasil produksi.

. Jenis Pendapatan dari Non Anggota

Jenis pendapatan koperasi yang berasal dari non anggota yaitu

berupa penjualan atau jasa kepada anggota. Pendapatan yang

timbul sehubungan dengan penjualan produk atau penyerahan jasa
kepada non anggota dapat dipandang sebagai pendapatan usaha
sebagaimana lazimnya terdapat pada badan- badan usaha lainnya.

. Pendapatan pada badan Usaha

Khusus untuk pendapatan pada perhitungan hasil usaha sebuah

koperasi adalah :

1) Pendapatan yang timbul berasal dari transaksi penjualan produk
atau penyerahan jasa kepada anggota dan non anggota.

2) Pendapatan tertentu yang realisasi penerimaannya masih
tergantung pada persyaratan atau ketentuan yang diterapkan.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis- jenis
pendapatan merupakan aktivitas atau kegiatan yang
dilaksanakan perusahaan yang dapat memberikan keutungan

bagi perusahaan.
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3. Pengakuan Pendapatan Koperasi

Menurut Arifin (2001: 112), pendapatan yang timbul dari
transaksi penjualan produk atau penyerahan jasa kepada anggota perlu
disajikan terpisah perhitungan hasil usaha.

Menurut Amin (2002: 109), pendapatan yang timbul
sehubungan dengan penjualan produk atau penyerahan jasa kepada
hukum bukan anggota, maka pendapatan yang timbul dari transaksi
tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengakuan
pendapatan adalah kegiatan atau transaksi yang dilakukan koperasi

terhadap penyerahan barang atau jasa.

4. Piutang Tak Tertagih
a. Pengertian Piutang Tak Tertagih
Menurut Keiso diterjemahkan oleh Emil Salim dan Yati
Sumiharti (2002: 16), piutang tak tertagih adalah kerugian pendapatan,
penurunan aktiva piutang usaha serta penurunan yang berkaitan dengan
laba dan ekuitas pemegang saham.

Menurut Abdul Halim (2000: 267), secara konseptual semakin tinggi
resiko pemberian kredit, maka semakin tinggi pula terjadinya kredit macet
atau piutang tak tertagih.

Menurut Soemarso (2002: 343), piutang tak tertagih adalah piutang

yang telah dipastikan tidak dapat ditagih karena debitur bangkrut (pailit) atau
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keluar negeri. Berdasarkan pengertian- pengertian yang telah disampikan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa piutang tak tertagih adalah piutang

yang tidak dapat dilunasi oleh calon debitur.

b. Klasifikasi Piutang Tak Tertagih
Menurut Suwarjo (2002: 256-257), piutang tak tertagih dikategorikan
sebagai berikut:
1) Kredit dalam perhatian khusus
Kredit yang termasuk dalam kategori perhatian khusus ini bila
memenuhi kriteria:
a) Terdapat tunggakan pembiayaan pokok dan atau bunga sampai jangka
waktu yang telah ditentukan.
b) Jarang mengurangi cerukan atau overdraf.
c) Hubungan debitur dengan perusahaan baik dan debitur selalu
menyampaikan keuangan secara teratur dan masih akurat.
d) Pelanggaran perjanjian kredit.
2) Kredit kurang lancar
Kredit yang tidak termasuk dalam kategori kurang lancar ini bila
memenuhi kriteria:
a) Terdapat tunggakan pembayaran pokok atau bunga yang telah
melampaui jangka waktu yang telah ditentukan.

b) Terdapat cerukan atau overdraf yang berulang kali.
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Hubungan debitur dengan perusahaan buruk dan informasi keuangan
debitur tidak dapat dipercaya.

Dokumentasi kredit kurang lengkap.

Pelanggaran terhadap persyaratan pokok kredit.

Perpanjangan kredit untuk meyembunyikan kesulitan keuangan.

3) Kredit diragukan

Kredit yang termasuk dalam kategori kredit diragukan ini bila

memenuhi kriteria:

a)

b)

Terdapat tunggakan pembyaran pokok dan bunga yang telah
melampaui 130 hari samapai dengan 270 hari.

Terjadi overdraf yang bersifat permanen khususnya untuk menutupi
kerugian opoerasional dan kekurangan arus kas.

Hubungan debitur dengan perusahaan semakin memburuk dan
informasi debitur tidak tersedia atau tidak dapat dipercaya.
Dokumentasi kredit tidak lengkap.

Pelanggaran yang prinsipil terhadap persyaratan pokok dalam

perjanjian kredit.

4) Kredit macet

a)

Kredit termasuk kedalam kategori macet ini bila memenuhi kriteria:
Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan bunga yang telah

melampaui jangka waktu yang telah ditetapkan.

b) Dokumentasi kredit atau peningkatan agunan tidak ada.
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Menurut Keiso dan Waygant (2000: 482), ada tiga tahapan dalam

meminimalkan piutang tak tertagih yaitu:

(1) Menetapkan prosedur pemberian kredit.

(2) Penagihan (collections).

(3) Penetapan pengendalian layak.

¢. Faktor Penyebab Terjadinya Piutang Tak Tertagih

Menurut Kasmir (2003: 128), faktor penyebab terjadinya piutang

tak tertagih adalah:

1) Faktor Intern ( dari pihak Koperasi)

(a)

(b)

(©

Kurang Penganalisaan

Maksudnya adalah rendahnya kemampuan koperasi didalam
melakukan analisis kelayakan kredit yang diajukan oleh calon
debitur atau pihak koperasi kurang teliti dalam melakukan
perhitungan terhadap dana yang dimiliki debitur.

Kolusi dari pihak perusahaan

Maksudnya adalah terdapat suatu pelanggaran atau kecurangan
yang dilakukan oleh pihak koperasi pada saat proses pemberian
kredit.

Salah melakukan perhitungan

Akibatnya koperasi harus menanggung resiko yang buruk yang

harus ditanggung koperasi di masa yang akan datang. Karena
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koperasi tidak cermat dan teliti dalam melakukan analisis
kelayakan kredit bagi calon debitur.
2) Faktor Ekstern ( dari pihak debitur)
(a) Adanya unsur kesengajaan
Maksudnya adalah pihak debitur mampu membayar tetapi tidak
mempunyai keinginan untuk melunasi kewajibannya atau dalam
hal debitur beritikad buruk atau sengaja untuk tidak membayar
atau melunasi kewajibannya.
(b) Adanya unsur ketidaksengajaan
Antara lain :
1) Debitur melarikan diri
Maksudnya adalah debitur mampu membayar angsuran
namun debitur tidak mempunyai keinginan untuk membayar,
hal ini dikarenakan debitur tersebut memiliki karakter yang

jelek.

2) Usaha debitur mengalami musibah
Maksudnya adalah usaha yang dimiliki debitur mengalami
musibah yang menyebabkan kerugian dari debitur.

3) Usaha debitur bangkrut
Maksudnya adalah usaha yang dijalani debitur selama ini
mengalami kebangkrutan sehingga membuat debitur tidak

mampu membayar angsuran kreditnya.
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Menurut Teguh Muljono (2004: 474-476), sumber- sumber
penyebab terjadinya kegagalan dalam pelunasan kewajiban oleh
debitur atau penyebab terjadinya kredit bermasalah dapat
dikemukakan sebagai berikut:

1) Self dealing (berusaha untuk diri sendiri)
Self dealing yaitu adanya keterlibatan para anggota perusahaan di
dalam kegiatan usaha debitur, karena para anggota perusahaan
tersebut mempunyai kepentingan pribadi atas pemberian kredit
tersebut.

2) Anxiety for income ( haus akan laba)
Pendapatan yang diperoleh melalui kegiatan perkreditan merupakan
sumber pendapatan yang utama sebagian besar perusahaan sehingga
ambisi atau nafsu yang berlebihan memperoleh laba melalui fee yang
diberikan sering menimbulkan pertimbangan yang tidak sehat dalam
pemberian kredit.

3) Compromise of credit principles (kompromi terhadap prinsip-
prinsip kredit)
Pimpinan perusahaan oleh berbagai alasan, dapat menyetujui
pemberian kredit yang mengandung resiko yang tidak layak atau
dengan melanggar prinsip- prinsip kredit,.

4) Non existence of soundlending policies (kegiatan kebijaksanaan

perkreditan yang kurang sehat)
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Ketiadaan perencanaan dan garis- garis petunjuk dalam pelaksanaan
pemberian suatu kredit.

5) Incomplete credit information (ketidaklengkapan informasi kredit)
Ketiadaan informasi dan terbatasnya informasi seperti data keuangan
dan laporan usaha, disamping inforamasi lainnya.

6) Failure to obtain or enforce liquidation agreements
(ketidakmampuan untuk memperoleh atau mengambil tindakan
likuidasi sesuai perjanjian)

Sikap ragu- ragu dalam menentukan tindakan terhadap suatu
kewajiban yang telah diperjanjikan.

7) Complecency (menggampangkan)

Sikap memudahkan suatu masalah dalam proses kredit hingga
menimbulkan keteledoran dan kelalaian dalam analisis kredit.

8) Lack of supervising ( tidak terdapat pengawasan)

Karena kurangnya pengawasan yang efektif dan berkesinambungan
setelah pemberian kredit.

9) Technical completence (ketidakmampuan teknis)

Tidak adanya kemampuan teknis dalam menganalisis permohonan
kredit dari aspek keuangan maupun aspek lainnya yang akan

berakibat pada kegagalan dalam suatu pemberian kredit.
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10) Poor selection of risk ( ketidakmampuan melakukan seleksi resiko)
Kegagalan perkreditan terjadi karena para anggota perusahaan yang
bersangkutan tidak dapat mengukur besarnya resiko yang ada dalam
pemberian kreditnya.

Menurut Abdul Rosid (www.blogspot.com), kredit macet atau
piutang tak tertagih dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:

1) Faktor Intern, yaitu faktor- faktor yang berasal dari pihak kreditur
yang terdiri dari:
a) Lemahnya sistem administrasi dan pengawasan kredit.
b) Lemahnya sistem informasi kredit.
¢) Penyimpangan dalam pelaksanaan prosedur pemberian kredit.

2) Faktor Eksternal, yaitu faktor- faktor yang berasal dari pihak dan
debitur yang terdiri dari:

(a) Penurunan kegiatan el;onomi.
(b) Kegagalan usaha debitur.
(c) Debitur mengalami musibah.

Menurut beberapa pendapat yang telah diuraikan mengenai
faktor- faktor penyebab terjadinya piutang tak tertagih atau kredit
macet, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa faktor- faktor
penyebab terjadinya piutang tak tertagih adalah berasal dari pihak
internal (kreditur) seperti kolusi dari pihak kreditur dan kurang teliti

dalam menganalisa data, dan dari pihak eksternal (debitur) seperti usaha
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kreditur bangkrut, mengalami musibah dan adanya unsur kesengajaan

dari debitur.

d. Prosedur Penagihan Piutang

Menurut Kasmir (2003: 95), ada beberapa cara yang dilakukan

untuk melakukan penagihan piutang:

(a) Melalui Surat

(b)

(©)

Teknik ini dilakukan bilamana pembayaran hutang debitur dari
debitur sudah lewat beberapa hari dari waktu yang telah ditetapkan
tetapi belum dilakukan pembayaran. Maka koperasi dapat mengirim
surat untuk mengingatkan atau menegur debitur yang belum
membayar hutangnya yang telah jatuh tempo.

Melalui Telepon

Teknik ini dilakui&an sebagai tindak lanjut dari teknik sebelumnya,
yaitu apabila setelah pengiriman surat teguran ternyata tagihan
belum dibayar. Maka bagian kredit dapat menelepon debitur dan
secara pribadi memintanya segera melakukan pembayaran.

Tindakan Yuridis ( Melalui Hukum)

Teknik ini merupakan teknik yang paling akhir dilakukan apabila
ternyata debitur tidak menunjukan etikad yang baik untuk
melaksanakan pembayaran hutangnya. Maka Koperasi dapat

menggunakan tindakan hukum.
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(d) Kunjungan Personal
Melakukan kunjungan secara personal atau pribadi ke tempat

pelanggan sering kali digunakan karena dirasakan sangat penting
dalam usaha - usaha pengumpulan piutang.

Prosedur Penagihan Piutang menurut Indriyo dan Basri (2002:
83) adalah:

(a) Bagian piutang menyusun daftar tagihan piutang yang telah jatuh
tempo.

(b) Penagih langsung mendatangi debitur ke alamat masing- masing
piutang yang tercantum pada daftar tagihan. Setiap pelunasan
yang dilakukan debitur akan diberikan kuitansi yang asli dan
dicap lunas.

(¢) Uang hasil penagihan yang diperoleh akan diserahkan di bagian
administrasi beserta daftar tagihannya.

(d) Bagian administrasi menghitung uang tagihan dan apabila sudah
cocok dengan daftar tagihan maka daftar tagihan tersebut diberi
cap dimana tagihan terima oleh bagian administrasi.

(e) Selanjutnya bagian penagihan akan menyerahkan daftar tagihan

kebagian piutang.

e. Penilaian Piutang Tak Tertagih
1) Metode Penilaian
Menurut Zaki Baridwan (2000: 126) ada dua cara untuk melakukan

penilaian piutang tak tertagih:



(a)

(b)
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Metode Penyisihan atau Cadangan

Cadangan kerugian dibentuk dengan adanya kerugian piutang dan

diakui dan dipakai pada saat betul- betul terjadi penghapusan

piutang.

Metode Pengahapusan langsung

Metode ini pada akhir periode tidak akan ada taksiran kerugian

piutang yang dibebankan, tetapi kerugian piutang baru diakui pada

waktu diketahui ada piutang yang tidak dapat ditagih.

Penggunaan metode pengahapusan langsung tidak dapat

menunjukan jumlah piutang yang diharapkan dapat ditagih dalam

neraca, karena neraca hanya menunjukan jumlah piutang.

Menurut Keiso diterjemahkan oleh Emil Salim dan Yati
Sumiharti (2002: 390), ada dua metode untuk mencatat yang
digunakan dalam penilaian piutang tak tertagih yaitu :

(@ Metode Penyisihan atau Cadangan ( Allowance Method)
Menyangkut perkiraan piutang tak tertagih dari semua
pemberian kredit atau total piutang yang beredar.

(b)) Metode Penghapusan Langsung ( Direct Write of Method)
Merupakan metode dimana tidak ada ayat jurnal yang dibuat
sampai saat suatu akun khusus telah ditetapkan secara pasti

sebagian tidak dapat ditagih.
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f. Metode Penyisihan Piutang

Menurut Kasmir (2003: 71) ada beberapa metode penyisihan

piutang antara lain:

(a)

(b)

Pendekatan Laporan Laba Rugi
Menurut metode ini penyisihan piutang dihitung dengan cara
mengalikan taksiran persentase yang tidak terbayar dengan jumlah
penjualan periode tertentu. Dalam menaksir jumlah persentase ini
biasanya didasarkan atas pengalaman masa lalu. Dari pengalaman ini
dapat diketahui rata-rata persentase yang tidak terbayar dari jumlah
penjualan periode tersebut. Hasil dari perkalian ini merupakan beban
dari satu perusahaan untuk periode tersebut dan ini dapat dilakukan
dengan mendebit perkiraan biaya piutang dan mengkredit penyisihan
piutang.
Pendekatan Neraca
Menurut metode 1m penyisihan piutang dihitung dengan
menggunakan saldo piutang usaha. Dengan metode ini jumlah dari
piutang tak tertagih adalah dengan mengalikan saldo piutang usaha
dengan persentase piutang tak tertagih.
Perhitungan kerugian piutang atas dasar saldo piutang akhir

periode dapat dilakukah dengan tiga cara yaitu:
(2) Jumlah cadangan dinaikan samapai persentase tertentu dari

saldo piutang.

Metode ini berusaha untuk mengabungkan cadangan kerugian

piutang yang ada sehingga dapat menunjukan jumlah piutang



(b)

(©
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yang diharapkan dapat ditagih. Tetapi dilihat dari pandangan
rugi laba, metode ini tidak dapat menujukan beberapa kerugian
yang sebenarnya untuk periode tersebut,l karena didalam
perhitunganya cadangan kerugian piutang dipengaruhi oleh
perhitungan cadangan kerugian piutang tahun sebelumnya.
Cadangan ditambah dengan persentase tertentu dari saldo
piutang.

Metode ini dapat menghubungkan kerugian piutang periode
tersebut dengan saldo piutangnya tanpa dipengaruhi perhitungan
cadangan kerugian piutang tahun sebelumnya.

Jumlah cadangan dinaikan sampai suatu jumlah yang dihitung
dengan menganalisis umur piutang.

Metode analisa umur piutang dapat menujukan jumlah piutang
yang akan dapat tertagih yang sesuai dengan keadaan.

Jumlah piutang yang dapat dilaporkan dalam neraca akan lebih
mendekati kenyataan karena dalam metode analisa umur piutang
dilakukan untuk penaksiran untuk masing- masing debitur

sehingga lebih teliti.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2010: 11) jenis peneliti ini ditinjau dar tingkat
ekspanasinya terdiri dari:
1)  Penelitian Deskriptif
Yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui variabel mandiri,
baik satu variabel atau lebih tanpa membuat suatu perbandingan.
2)  Penelitian Komparatif
Yaitu penelitian yang bersifat membandingkan.
3)  Penelitian Asosiatif
Yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk menganalisa faktor- faktor

penyebab terjadinya piutang tak tertagih.

B. Tempat Penelitian
Penulis melakukan penelitian pada Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Sejahtera Abadi Palembang yang beralamat di Jalan Radial No.22

Belakang SDN.160 Kelurahan 24 ilir Palembang.
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C. Operasionalisasi Variabel
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Operasioanalisasi variabel adalah suatu definisi yang diberikan pada

suatu variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan

bagaimana variabel atau kegiatan tersebut diukur, variabel yang digunakan

didalam penelitian ini adalah:

Tabel 111.1

Operasionalisasi Variabel

No Variabel

Definisi

Indikator

1 Faktor Intern

Faktor- faktor yang
menyebabkan terjadinya
piutang tak tertagih berasal

dari Koperasi

a. Kurangnya penganalisaan
b. Salah melakukan
perhitungan

c. Kolusi pihak Koperasi

2 Faktor Ekstern

Faktor- faktor yang
menyebabkan piutang tak
tertagih yang berasal dari

debitur

a. Adanya unsur kesengajaan
b. Adanya unsur ketidak

sengajaan

Sumber : Penulis, 2012

D. Data Yang Diperlukan

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2002: 146) data

terdiri dari :
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1. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak
melaui perantara).

2. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,
yaitu data dan dokumen yang diperoleh secara langsung dari Koperasi
Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang. Adapun data dan
dokumen diperoleh langsung dari Koperasi Pegawai Republik Indonesia
Sejahtera Abdi Palembang adalah sebagai berikut:

a. Sejarah singkat koperasi

b. Struktur organisasi pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia
Sejahtera Abadi Palembang

c. Data piutang tertagih dan piutang tak tertagih pada KPRI Sejahtera

Abadi Palembang tahun 2007, 2008, 2009, 2010, dan 2011.

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Teguh Muljono (2001: 133-140), teknik pengumpulan data
terdiri dari:
1. Pengamatan (observasi)
Yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi

sebagaimana yang mereka saksikan.
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2. Wawancara
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung.
3. Kuesioner
Yaitu melalui media atau daftar pertanyaan yang dikirim atau diberikan
secara langsung kepada responden untuk diisi.
4. Dokumentasi
Yaitu catatan tertulis tentang berbagai kegiatan/ peristiwa pada masa lalu.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik wawancara dan dokumentasi.

Analisis Data dan Teknik Analisis
Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002: 146) analisis
data terdiri dari:
1. Analisis Kualitatif
Yaitu analisis yang tidak dapat dinyatakan dalam angka- angka dan dapat
merupakan jawaban dari suatu peristiwa yang sulit diukur.
2. Analisis Kuantitatif
Yaitu analisis yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka- angka dan dapat
dihitung dengan rumus statistik.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif ~karena yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
menganalisis faktor- faktor penyebab terjadinya piutang tak tertagih.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu

membandingkan teori dengan kenyataan yang ada pada Koperasi Pegawai
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Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang tentang analisis faktor-

faktor penyebab terjadinya piutang tak tertagih.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum KPRI Sejahatera Abadi Palembang

1. Sejarah Singkat KPRI Sejahtera Abadi Palembang
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang
berdiri pada tanggal 01 Maret 1990. Dengan jumlah karyawan 10 orang.
Kemudian disingkat dengan nama singkatan KPRI Sejahtera Abadi
Palembang. Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi
Palembang memperoleh legitimasi dari pemerintah berupa badan hukum
dengan No: 003101/BH/XX/1990, kemudian pada tanggal 27 Oktober

1990 badan hukumnya berubah menjadi No: 003104 a/BH/VI/1997.

Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi
Palembang adalah suatu badan usaha yang bergerak dalam bidang
memberikan pelayanan kredit dalam bentuk simpan pinjam, agar dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta dapat membantu

perekonomian masyarakat dimasa yang akan datang.

Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi
Palembang yang beralamat di Jalan Radial No.22 Belakang SDN 160
Kelurahan 24 Ilir Palembang. Dan seluruh anggota koperasi merupakan

Pegawai Negeri Sipil (PNS).
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Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya koperasi ini
berlandaskan atas pancasila dan undang- undang 1945 serta berdasarkan
atas asas kekeluargaan dan kegotongroyongan. Koperasi Pegawai
Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang memiliki tujuan
memperkembangkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan kemajuan
daerah kerja pada umumnya dalam rangka menggalang terlaksananya

masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan pancasila.

Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang
merupakan koperasi yang bergerak dalam bidang simpan pinjam. Sampai
saat ini Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang
adalah koperasi yang bergerak dalam bidang simpan pinjam. Dalam
memberikan layanan secara khusus kepada debitur dan memberikan
pinjaman secara kredit dengan melakukan perjanjian pembayaran sesuai

termin yang telah disepakati.

Adapun visi dan misi Koperasi Pegawai Republik Indonesia
Sejahtera Abadi Palembang adalah sebagai berikut :
a. Visi Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi
Palembang :
Menjadikan lembaga pelayanan keuangan yang dikelola secara
profesional berdasarkan nilai- nilai dan prinsip koperasi dan
menerapkan solidaritas bagi anggota. Serta menjadikan sebuah
koperasi yang semakin maju dan berkembang di masa yang akan

datang.
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Misi Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi
Palembang :
Memberikan Pelayanan yang terbaik dan memenuhi standar tertinggi
dari kepuasan debitur serta meningkatkan kesejahteraan anggotanya
dengan jalan memperbaiki mutu pelayanan dan pemenuhan kebutuhan
anggota.
Maksud atau tujuan koperasi adalah bertujuan mengembangkan dan
meningkatkan kesejahteraan anggota Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Sejahtera Abadi Palembang khususnya dan daerah kerja
pada umumnya serta melayani keluhan anggota sehingga
kesejahteraan anggota semakin meningkat dan agar dapat terciptanya
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan pancasila dan undang-
undang dasar 1945.
Berdasarkan maksud dan tujuan tersebut Koperasi Pegawai Republik-
Indonesia Sejahtera Abadi Palembang

1) Mewajibkan dan meningkatkan kesejahteraan anggota.

2) Memenuhi kebutuhan para anggota.

3) Melaksanakan usaha simpan pinjam.

Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas
Suatu koperasi dapat berjalan dengan lancar dan terorganisasi
apabila masing- masing karyawan telah mengetahui tugas dan

wewenang yang harus dipikulnya. Untuk itulah maka diperlukanya
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adanya struktur organisasi yang jelas dan mengetahui tugas dan
wewenang setiap karyawan. Suatu organisasi yang baik harus
mempunyai tujuan yang jelas, pembagian tugas, pedelegasian
wewenang pengawasan, kesatuan pemerintah dan organisasi.

Untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan maka perlu
dilakukan suatu wadah yang mengatur hubungan kerja sama dari
sejumlah orang- orang yang mengatur dan terlibat dalam suatu
organisasi tersebut dalam jangka waktu tertentu. Sehingga setiap
pelaksanaan yang terlibat dalam organisasi mengetahui apa yang harus
dikerjakan kepada siapapun dipertanggungjawabkan. Itulah sebabnya,
struktur organisasi sangat penting artinya dalam mengatur sistem kerja
yang timbal balik antar departemen kerja.

Adanya tujuan organisasi tersebut maka masing- masing fungsi
akan bekerja sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah diga'riskan
dan harus mempertanggungjawabkan hasil kerjanya berdasarkan
otorisasi dan wewenang yang ada di koperasi . Pelaksanaan struktur
organisasi yang baik pada koperasi secara efektif dan efisiensi yang
tinggi. Dari penjelasan yang telah disampaikan berikut lebih jelas
struktur organisasi yang digunakan pada Koperasi Pegawai Republik

Indonesia Sejahera Abadi Palembang dapat dilihat sebagai berikut :
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Gambar IV.1
STRUKTUR ORGANISASI

KPRI SEJAHTERA ABADI PALEMBANG

S

WAKIL KETUA
SEKRETARIS BENDAHARA
h 4
WAKIL SEKRETARIS
ANGGOTA

Sumber : KPRI Sejahtera Abadi Palembang, 2012
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Pembagian tugas dan tanggungjawab dari sruktur organisasi
pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi
Palembang. Berikut ini akan diuraikan mengenai tugas masing-
masing bagian adalah sebagai berikut:

Tugas dan Tanggungjawab Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Sejahtera Abadi Palembang adalah sebagai berikut :

a) Ketua Koperasi

Tugas dan Tanggungjawab Ketua Koperasi, yaitu :

(1) Ketua bertanggungjawab secara keseluruhan kemajuan KPRI
Sejahtera Abadi Palembang.

(2) Mewakili koperasi dalam hubungan keluar.

(3) Memimpin rapat ( rapat pengurus, badan pengawas dan rapat
tahunan).

(4) Memantau kinerja pengurus dan karya-wan agar sesuai dengan
prosedur.

(5) Mengambil kebijakan atau keputusan terhadap kinerja
pengurus karyawan yang dengan KPRI Sejahtera Abadi
Palembang.

(6) Memberikan delegasi (kuasa) kepada pengurus jika ketua
berhalangan dalam urusan KPRI Sejahtera Abadi Palembang.

(7) Merekap dan menentukan besar pinjaman yang diberikan

kepada anggota.
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(8) Mencari Peluang dalam upaya pengembangan usaha Koperasi
Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang.

(9) Menetapkan  kebijaksanaan dan membuat keputusan-
keputusan.

Wakil Ketua Koperasi

Tugas dan Tanggungjawab Wakil Ketua Koperasi, yaitu:

(1) Mewakili ketua bila berhalangan dalam hubungan keluar dan
kedalam.

(2) Mengurus dan membayar pajak secara rutin baik bulanan
maupun tahunan,

(3) Mengecek dan mengawasi tagihan setiap bulan.

(4) Mengambil uang dan menyetor uang Koperasi Pegawai
Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang ke Bank yang
terkait. |

(5) Mendampingi bendahara membagikan uang setiap bulan.

(6) Bertanggung jawab langsung kepada debitur atas seluruh
kegiatan koperasi dibawah tanggung jawabnya yang telah
dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan koperasi.

Sekretaris Koperasi

Tugas dan Tanggungjawab Sekretaris Koperasi, yaitu:

(1) Bertanggung jawab terhadap pengelolaan administrasi kecuali
administrasi keuangan.

(2) Mengisi buku simpanan anggota sesuai jatah.
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(3) Mengecek dan mengawasi tagihan.

(4) Bersama- sama dengan bendahara membuat laporan bulanan.

(5) Mengurus dan membayar pajak rutin baik bulanan maupun
tahunan.

(6) Mengambil dan membayar uang Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Sejahtera Abadi Palembang ke Bank terkait.

(7) Mengkordinir dokumen yang masuk dan keluar koperasi.

(8) Membantu bagian lain dalam membuat atau mengetik setiap

laporan yang diperlukan.

d) Wakil Sekretaris Koperasi

€)

Tugas dan Tanggungjawab Wakil Sekretaris Koperasi, yaitu :

(1) Mewakili sekretaris apabila berhalangan hadir dalam
melaksanakan tugasnya.

(2) Mencatat, menyimpan lsuku daftar pengurus, buku daftar
anggota dan buku tamu.

(3) Melakukan penataan administrasi/ personalia, penggajian serta
mengurus absensi karyawan.

(4) Menyusun persiapan rapat tahunan ( RAT).

Bendahara Koperasi

Tugas dan Tanggungjawab bendahara koperasi, yaitu:

(1) Bertanggungjawab terhadap seluruh pengelolaan administrasi
keuangan KPRI Sejahtera Abadi Palembang.

(2) Mengambil atau menyetor uang ke Bank.
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(3) Mengisi buku simpanan anggota sesuai jatah.

(4) Membuat bukti setiap penerimaan dan pengeluaran kas.

(5) Membuat laporan pertanggungjawaban kepada bagian

pembukuan.
(6) Bekerja sama dengan sekretaris dalam membuat laporan
bulanan.
1) Rapat Anggota
Adalah wadah aspirasi anggota dan pemegang kekuasaan tertinggi

didalam koperasi adalah rapat anggota. Sebagai pemegang kekuasaan
tertinggi maka segala yang berlaku dalam koperasi harus melewati
persetujuan rapat anggota terlebih dahulu termasuk pemilihan,
pengangktan, dan pemberhentian pengurus dan pengawas. Pelaksanaan
rapat anggota pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera
Abadi Palembang disesuz;ikan dengan menetapakan hal- hal sebagai
berikut:
a) Anggaran dasar
b) Kebijakan umum dibidang organisasi manajemen dan usaha

koperasi
¢) Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan

pemberhentian pengawas.
d) Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi.
€¢) Pengesahan pertanggungjawabkan pengurus dalam melaksanakan

tugasnya.

-
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f) Pembagian sisa hasi usaha ( SHU).
g) Penggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran koperasi.
2) Pengawas

Adalah suatu badan yang dibentuk untuk melaksanakan
pengawasan terhadap kinerja pengurus. Anggota pengawas dipilih dari
anggota dan oleh anggota koperasi dalam rapat anggota serta
pertanggungjawabkan kepada rapat anggota pada Koperasi Pegawai
Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang. Pengawas berharap
mendapatkan setiap laporan pengurus, tetapi merahasiakan kepada
pihak ketiga. Tugas dan wewenang pengawas disesuaikan dengan
undang- undang No. 25 tahun 1992, yaitu sebagai berikut:
Tugas Pengawas :
a) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan
pengelolaan KOpe;asi.
b) Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasanya.
Wewenang Pengawas :
a) Meneliti catatan yang ada pada Koperasi.
b) Mendapatkan segala keterangan yang dipelukan.

3) Penasehat

Penasehat dipilih dari anggota dan oleh anggota koperasi dalam
rapat anggota serta pertanggungjawaban kepada rapat anggota.
Penasehat dipilih untuk memberikan masukan kepada pengurus

koperasi agar koperasi berjalan secara efektif.
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4) Pengurus
Pengurus pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera
Abadi Palembang dipilih oleh anggota dan untuk anggota koperasi.
Statusnya sebagai pemegang kuasa rapat anggota pendirian susunannya
dicantumkan dalam akte pendirian koperasi dan masa jabatanya 4 tahun.
Tugas pengurus Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi
Palembang sebagai berikut :
a) Mengelola koperasi dan usahanya.
b) Mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan rencana anggaran
pendapatan dan belanja koperasi.
¢) Menyelenggarakan rapat anggota.
d) Mengajukan laporan pertanggungjwaban pelaksanaan tugas.
e) Menyelenggarakan pembukuan keuangan inventaris secara tertib.
f) Memelihz-ua daftar buku anggota dan pengurus.
g) Mewakili koperasi didalam dan diluar pengadilan.
h) Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota sesuai dengan anggran
dasar.
i) Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan kemanfaatan

koperasi sesuai dengan tanggungjawabnya dari keputusan rapat

anggota.
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3. Rencana Kerja Tahunan
a. Organisasi dan Manajemen
Kepengurusan
Rencana kerja untuk tahun kedepannya dalam bidang organisasi dan
manajemen dalam kepengurusanya yang hendak dicapai adalah sebagai
berikut :
1) Meningkatkan pengawasan kinerja.
2) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan dan
pelatihan.
3) Menyelenggarakan rapat rutin pengurus, badan pengawas minimal satu
kali perubahan.
Badan Pengawas
Rencana kerja untuk tahun kedepannya dalam bidang organisasi dan
manajc;men dalam badan pengawasan yang hendak diwujudkan adalah
sebagai berikut :
1) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan
koperasi.
2) Meneliti catatan dan pembukuan yang ada pada koperasi.
3) Memberikan koreksi, saran teguran, dan peringatan kepada pengurus.
4) Membuat laporan tertulis tentang hasil pelaksanaan tugas pengawasan

kepada rapat anggota.
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Keanggotaan |
Rencana kerja untuk tahun kedepannya dalam bidang organisasi dan
manajemen dalam keanggotaanya yang hendak dicapai adalah sebagai
berikut :
1) Meningkatkan jumlah anggota melalui promosi.
2) Meningkatkan partisipasi anggota dalam penambahan modal dengan
meningkatkan simpanan sukarela.

3) Meningkatkan partisipasi anggota dalam kegiatan usaha.

Kesekretariatan
Rencana kerja untuk tahun kedepannya dalam bidang organisasi dan
manajemen dalam kesekretariatan yang hendak dicapai adalah sebagai
berikut:
| 1) Membuat rencana, keputusan, pengawasan, penyempurnaan organisasi.
2) Menyelenggarakan administrasi keuangan.
3) Mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi sekretaris.

4) Memimpin dan bertanggungjawab atas sekretaris.

Rapat- rapat

Rencana kerja untuk tahun kedepanya dalam bidang organisasi dan
manajemen dalam rapat- rapat yang hendak diwujudkan adalah sebagai
berikut:

1) Rapat pengurus minimal satu kali perbulan ( rapat intern).
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2) Menyelenggarakan rapat gabungan pengurus dan badan pengawas.

3) Menyelengarakan rapat anggota tahunan.

Administrasi Organisasi dan Usaha

Rencana kerja untuk tahun kedepannya dalam bidang organisasi dan
manajemen dalam administrasi organisasi dan usaha yang hendak dicapai
adalah sebagai berikut :
1) Menerbitkan penyelenggaraan dan pemeliharaan buku- buku

pendukung.

2) Menerbitkan penyelenggaraan buku simpanan anggota.
3) Menyempurnakan formulir bukti kas keluar / masuk, formulir

permohonan kredt.

Bidang Usaha
Rencana kerja untuk tahun kedepannya dalam bidang organisasi dan
manajemen dalam bidang usaha yang hendak dicapai adalah sebagai
berikut:
1) Unit Simpan Pinjam
Adapun rencana kerja untuk tahun kedepan dalam bidang unit usaha
simpan pinjam yang hendak dicapai yaitu :
a) Meningkatkan besar pinjaman anggota besarnya pinjaman pada
tahun sebelumnya Rp 2.000.000 sampai Rp 55.000.000 meningkat

bekisar Rp 5.000.000 sampai Rp 150.000.000.
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b) Angsuran pinjaman dapat dibay_ar secara tunai/ cash dengan harus
dibawah tanggal 5 bulan berjalan, koperasi telah menentukan
besarnya nilai angsuran 3 % dari nilai pinjaman.

¢) Meningkatkan SHU.

d) Mengupayakan usaha lain selain simpan pinjam.

Usaha Pengkreditan

Adapun rencana kerja untuk tahun kedepan dalam bidang usaha

pengkreditan yang hendak dicapai yaitu :

a) Menjalin kerja sama dengan pihak ketiga yaitu dengan pihak
pembiayaan seperti BANK.

b) Nilai maksimum pengkreditan tetap sebesar Rp 3.000.000 dengan

administrasi bunga sebesar 2% perbulan.

Bidang Permodalan

Rencana kerja untuk tahun kedepanya dalam bidang organisasi dan

manajemen dalam bidang permodalan yang hendak dicapai adalah sebagai

berikut :

1) Modal sendiri yang terdiri dari :

a. Simpanan Pokok

b. Simpanan wajib

c. Simpanan wajib khusus
d. Simpanan sukarela

e. Simpanan khusus ( untuk usaha lain)
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2) Modal dari pihak luar pinjaman ( BANK).
Bidang Keuangan

Rencana kerja untuk tahun kedepannya dalam bidang organisasi dan
manajemen dalam bidang keuangan yang hendak dicapai adalah sebagai
berikut :
a) Mengatur tentang pembukuan keuangan
b) Mengecek pengeluaran dan penerimaan secara rutin

¢) Mengatur keadaan kas.

B. Pembahasan
1. Faktor- Faktor Penyebab Terjadinya Piutang Tak Tertagih

Setiap koperasi didirikan mempunyai tujuan untuk mencari
keuntungan yang sebesar- besarnya melalui kegiatan usahanya. Kegiatan
yang terjadi pada koperasi ini adalah simpanan yaitu dalam bentuk tabungan
dan pinjaman kepada anggota koperasi. Pinjaman secara kredit biasanya
dilakukan untuk mempertahankan debitur, karena banyak debitur tidak
mampu membayar secara tunai. Semakin banyak debitur maka semakin
besar laba atau keuntungan yang diperoleh koperasi.

Dengan demikian, maka laba atau keuntungan koperasi juga semakin
meningkat. Namun seharusnya koperasi tidak hanya melihat kelebihan-
kelebihan yang diperoleh dari pinjaman secara kredit, akan tetapi juga harus
melihat dan memperhitungkan resiko yang akan timbul dari pinjaman secara

kredit tersebut. Oleh karena itu koperasi harus memiliki manajemen yang



45

handal dalam memberikgn kredit, sehingga resiko terjadinya piutang tak
tertagih dapat diatasi dengan baik, agar tujuan koperasi tercapai sesuai
dengan yang telah diprogramkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa
jumlah piutang tertagih dan piutang tak tertagih pada Koperasi Pegawai
Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang dari tahun 2007- 2011
mengalami peningkatan. Sebagaimana yang ditujukan oleh tabel berikut:

Tabel IV. 1

Daftar Jumlah Piutang Tak Tertagih
Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi

Palembang
No Tahun Jumlah Persentase
Piutang Tak Tertagih
1 2007 6.950.471.300 3.635.778.300 52%
2 2008 8.320.875.200 4.469.324.650 53%
3 2009 8.181.652.000 5.076.550.800 62%
4 2010 8.430.250.200 5.406.635.298 64%
5 2011 9.246.925.000 6.620.710.150 71%

Sumber: KPRI Sejahtera Abadi, 2012

Terjadinya kenaikan piutang tak tertagih tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu faktor intern koperasi itu sendiri, misalnya kurang
telitinya koperasi dalam menganalisis atau salah melakukan perhitungan
terhadap dana yang dimiliki debitur. Juga faktor ekstern yaitu adanya unsur
kesengajaan dan unsur ketidaksengajaan.

Prosedur yang ada pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia

Sejahtera Abadi Palembang adalah sebagai berikut :
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a. Pengajuan pemberian kredit

Tahap pertama dalam pemberian kredit pada Koperasi Pegawai

Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang ini adalah pengajuan

permohonan kredit. Tahap ini mencakup :

1)

2)

3)

4)

Pengajuan Permohonan Kredit

Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang
tahap pengajuan pemberian kredit ini, tahap dimana debitur
menjelaskan keinginan mengajukan permohonan kredit.

Menyiapkan berkas- berkas

Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang
calon debitur diwajibkan untuk menyiapkan berkas- berkas pada saat
mengajukan permohonan kredit, misalnya fotocopy KTP.

Melakukan pencatatan atas suatu permohonan kredit

Setelah berkas- berkas disiapkan, pihak koperasi melakukan pencatatan
atas suatu permohonan pemberian kredit kepada calon debitur.
Memeriksa kembali kelengkapan berkas calon pemohon

Pihak koperasi akan memeriksa kembali kelengkapan berkas calon
debitur.

Tahap pertama dalam pemberian kredit pada Koperasi Pegawai
Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang yaitu tahap pengajuan
permohonan kredit ini telah dijalankan dengan sebagaimana mestinya

sesuai dengan prosedur yang ada.
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b. Peyeleksian Calon Debitur

D

2)

3)

4)

Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah tahap
penyeleksian ini mencakup :
Character, sifat- sifat calon debitur seperti kejujuran, perilaku, dan
ketaatanya.

Dimana masalah dalam tahap ini yaitu debitur tidak bisa menaati
kesepakatan pembayaran kewajibannya yang telah diberikan dengan
asumsi debitur dalam kesulitan keuangan karena usaha yang mereka
jalankan mengalami masalah schingga debitur menunggak pembayaran
pada bulan yang telah disepakati.

Akibatnya terjadi penumpukan piutang karena keterlambatan
debitur dalam melakukan pembayaran. Solusi dari masalah ini yaitu
koperasi harus memberikan surat peringatan kepada debitur dengan
meminta penjelasan bagaimana pembayaran kredit yang telah diberikan
untuk selanjutnya. Apabila debitur tidak bisa membayar kewajibanya
agar diberi sanksi atau hukum kepada debitur tersebut.

Capacity (kemampuan), perhatian yang diberikan terhadap kemampuan
calon debitur yaitu menyangkut kepemimpinan dan kinerjanya dalam
koperasi.

Capital, (modal), hal ini menjadi perhatian dari segi financial calon
debitur secara umum atau kondisi kekayaan yang dimiliki koperasi.
Collateral, jaminan yang mungkin bisa disita apabila ternyata calon

debitur benar- benar tidak bisa memenuhi kewajibannya.
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Masalah dari tahap ini yaitu apabila pihak debitur tidak bisa
membayar atau melunasi kewajibanya maka koperasi belum mau
memberikan pinjaman lagi. Pada saat pengajuan permohonan kredit
dengan asumsi koperasi masih memberikan waktu tenggang atau
konpensasi untuk membayar atau melunasi kewajibannya pada bulan
berikutnya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati sebelum kredit
itu diberikan kepada calon debitur.

Akibatnya debitur menunggak untuk membayar atau melunasi
kewajibannya pada saat jatuh tempo yang mengakibatkan penumpukan
piutang pada koperasi tersebut.

Solusi dari masalah ini yaitu koperasi harus bersikap tegas kepada
debitur dalam pembayaran kewajibannya yang telah disepakati agar tidak
terjadi penumpukan piutang yang dapat merugikan koperasi.

5) Condition, menunjukan pengaruh langsung dari tren ekonomi pada
umumnya terhadap koperasi yang bersangkutan yang mungkin
mempunyai efek terhadap kemampuan debitur dalam memenuhi
kewajibannya.

Masalah dalam tahap ini yaitu di saat keadaan krisis ekonomi
usaha debitur juga terkena dampak dari krisis tersebut sehingga
mempengaruhi kondisi ekonomi debitur.

Akibatnya koperasi juga terkena dampak dari krisis tersebut

karena debitur belum bisa membayar kewajibannya.
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Solusi koperasi harus bisa membaca peluang dan keadaan
sebelum memberikan kredit kepada calon debitur apabila terjadi hal
yang demikian maka koperasi tersebut yang akan mengalami kerugian
karena debitut tidak bisa membayar kewajibannya.

Personality atau kepribadian calon debitur merupakan segi yang
subjektif namun menjadi suatu yang penting dalam penentuan
pemberian kredit.
Prospect atau masa depan dari kegiatan yang mendapatkan pemberian
kredit tersebut, adapun unsur- unsur yang dapat menjadi penilaian
mengenai prospek tersebut yaitu bidang usaha, kebijakan pemerintah
dan sebagainya.
8) Purpose (tujuan), yaitu menyangkut tujuan penggunaan kredit
tersebut tidak mengandung unsur spekulatif.
9) Payment atau cara pembayaran, misalnya mengenai aliran dana
(Cash Flow).

Masalahnya yaitu apabila debitur tidak bisa datang untuk
membayar kewajibannya maka koperasi bisa mengambil langsung
kepada debitur.

Akibatnya debitur terlambat untuk membayar kreditnya. Solusi
dari masalah ini yaitu dengan melakukan penagihannya dengan
transfer melalui rekening yang telah diberitahukan kepada debitur

atau datang langsung kepada debitur.
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10) Return atau balikan maksudnya yaitu hasil yang akan dicapai dari
pemberian kredit tersebut.

11) Repayment atau perhitungan pembayaran dari pemberian kredit
tersebut.

12) Risk bearingability atau perhitungan besarnya kemampuan calon
debitur dalam menghadapi resiko yang tidak terduga. Tujuannya
untuk mengetahui apakah peyeleksian yang dilakukan sudah sesuai
dengan prosedur yang ada.

Pada tahap ini tidak dilakukan dengan sepenuhnya oleh pihak
koperasi, karena masih adanya kecurangan dan pelanggaran dalam
kegiatan pemberian kredit, hal ini dapat berakibat terjadinya
penumpukan piutang yang disebabkan karena kurangnya
penyeleksian kepada calon debitur atau karena adanya kolusi dari
pihak analisis pada saat melakukan proses pemberian kredit. |

Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi
Palembang pada saat pelaksanaan pemberian kredit khususnya pada
tahap penyeleksian sebaiknya dilakukan sesuai dengan prosedur
yang berlaku secara umum, yang meliputi kegiatan sebagai berikut :
1) Melakukan wawancara langsung kepada pihak debitur sekaligus

mengumpulkan kembali data- data permohonan kredit.
Maksudnya untuk lebih mengenal lagi kepribadian, kejujuran
dan watak calon debitur yang akan melakukan permohonan

kredit.
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2) Melakukan penilaian terhadap 5C, 4P dan 3R kepada calon
debitur, dan penilaian ini harus dilakukan secara subjektif tanpa
adanya pelanggaran atau kecurangan demi kepentingan
koperasi. Penilaian ini dilakukan supaya pemberian kredit yang
diberikan sesuai dengan prosedur yang berlaku dan berjalan
sesuai dengan rencana koperasi yang akan datang.

3) Melakukan kunjungan langsung ketempat usaha debitur untuk
melihat kebenaran dan keabsahan berkas- berkas yang diberikan
debitur kepada koperasi guna kelengkapan permohonan
kreditnya.

c. Keputusan atas Permohonan Kredit

Tahap ketiga dalam pemberian kredit pada Koperasi Pegawai
Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang adalah tahap keputusan
atas permohonan kredit. Tahap keputusan ini merupakan tahﬁp yang
menentukan apakah permohonan pihak calon debitur diterima atau
ditolak. Keputusan atas permohonan kredit ini dilakukan oleh ketua
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang
berdasarkan wewenang dan berhak mengambil keputusan berupa
menolak dan menyetujui permohonan kredit yang diajukan oleh calon
debitur.

Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi
Palembang, keputusan ini juga tidak dilakukan dengan sepenuhnya

karena masih terdapat pelanggaran atau kecurangan dalam melakukan
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keputusan, misalnya keputusan dilakukan tanpa mempertimbangkan
persyaratan yang berlaku yang ada pada koperasi tersebut. Tidak adanya
syarat atau pertimbangan yang dilihat pada saat melakukan tahap
keputusan juga berakibat buruk terhadap kegiatan pemberian kredit
sehingga menciptakan debitur yang memiliki karakter yang jelek dan
akhirmya menyebabkan terjadinya piutang tak tertagih.

Solusinya yaitu seharusnya koperasi khususnya ketua Koperasi
Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang harus melihat
dan mempetimbangkan syarat- syarat dan ketentuan yang berlaku dalam
memberikan keputusan kredit supaya penumpukan piutang yang bisa
mengakibatkan terjadinya piutang tak tertagih tidak terjadi setiap

tahunnya, karena itu sangat merugikan pihak koperasi tersebut.

. Pelunasan Pemberian Kredit

Tahap terakhir dalam pemberian kredit pada Koperasi Pegawai
Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang ini adalah pelunasan
pemberian kredit. Pelunasan pembayaran kredit pada Koperasi Pegawai
Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang ini dapat dilakukan
dengan debitur datang langsung untuk membayar ataupun dapat dengan
mentransfer sejumlah uang melalui rekening bank yang telah ditentukan
oleh koperasi tersebut. Apabila dalam pelunasannya debitur tidak
melakukan keawajibanya maka koperasi harus memberikan sanksi atau

bertindak tegas kepada pihak debitur.
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Adapun faktor- faktor intern penyebab terjadinya piutang tak
tertagih antara lain :
a. Kurang Penganalisaan

Maksudnya adalah rendahnya kemampuan koperasi di dalam
melakukan analisis kelayakan kredit yang diajukan oleh calon
debitur atau pihak koperasi kurang teliti dalam melakukan
perhitungan terhadap dana yang dimiliki debitur.

Akibatnya koperasi harus menanggung resiko yang buruk yang
harus ditanggung koperasi di masa yang akan datang. Seharusnya
koperasi lebih cermat dan teliti dalam melakukan analisa kelayakan
kredit bagi calon debitur tersebut, sehingga koperasi tidak
menanggung resiko yang terjadi di masa yang akan datang.

Solusinya yaitu koperasi harus bisa menganalisa kelayakan
kredit yang akan diberikan kepada calon. debitur sesuai dengan

prosedur yang ada pada koperasi.

b. Kolusi dari Pihak Koperasi
Maksudnya adalah terdapat suatu pelanggaran atau kecurangan
yang dilakukan oleh pihak koperasi pada saat melakukan proses
pemberian kredit. Akibatnya timbulnya debitur yang memiliki
karakter jelek untuk mendapatkan kredit yang diberikan. Seperti
contoh, debitur yang tidak bisa membayar kewajibannya dan debitur

menjanjikan imbalan kepada pihak koperasi dengan harapan
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permohonan kredit yang diajukan dapat disetujui oleh pihak
koperasi, schingga koperasi dalam melakukan analisisnya secara
tidak subjektif dan akal- akalan. Adanya hal inilah yang membuat
kegiatan pemberian kredit pada Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Sejahtera Abadi Palembang mengalami masalah karena
pihak koperasi hanya mementingkan kepentingan sendiri atau
pribadi tanpa melihat prosedur yang ada.

Solusinya yaitu koperasi harus benar- benar melakukan analisis
data secara subjektif dengan tidak melakukan kerjasama dengan
debitur dengan mengharapkan imbalan yang diberikan oleh debitur.

Karena hal tersebut dapat merugikan pihak koperasi.

Salah Melakukan Perhitungan

Akibatnya koperasi harus menanggung resiko yang buruk yang
harus ditanggung koperasi di masa yang akan datang. Seharusnya
koperasi harus lebih cermat dan teliti dalam melakukan analisa
kelayakan kredit bagi calon debitur tersebut, sehingga koperasi tidak
menanggung resiko yang akan terjadi di masa akan datang. Maka
koperasi harus lebih cermat lagi dalam melakukan penganalisaan dan
perhitungan kepada calon debitur supaya koperasi bisa
merealisasikan kelayakan kredit yang diberikan.

Sedangkan faktor- faktor ekstern penyebab terjadinya piutang

tak tertagih antara lain :
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a. Adanya unsur kesengajaan

Maksudnya adalah pihak debitur mampu membayar
tetapi tidak mempunyai keinginan untuk melunasi kewajibannya
dengan sengaja padahal pihak debitur tersebut mampu
membayarnya, atau dalam hal ini debitur beritikad buruk atau
sengaja untuk tidak membayar atau melunasi kewajibannya
kepada koperasi. Akibatnya koperasi mengalami kerugian yang
menimbulkan terjadinya piutang tak tertagih.

b. Adanya unsur ketidaksengajaan
1) Debitur melarikan diri

Maksudnya adalah pihak debitur mampu membayar
angsuran kredit pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia
Sejahtera Abadi Palembang namun debitur tidak mempunyai
keinginan untuk membay;a.r, hal ini dikarenakan debitur tersebut
memiliki karakter yang jelek atau memang sengaja tidak mau
membayar kewajibanya.

Akibatnya koperasi mengalami kerugian yang berakibat
pada penumpukan piutang, karena debitur melarikan diri.
Solusinya yaitu pihak koperasi harus jeli lagi dalam mengambil
keputusan pemberian kredit kepada calon debitur supaya tidak

terjadi hal yang tidak diinginkan koperasi.
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2) Usaha debitur mengalami musibah

Maksudnya adalah usaha yang dimiliki debitur
mengalami musibah seperti palilit (bangkrut) yang menyebabkan
kerugian pada pihak debitur.

Akibatnya debitur tidak mampu membayar angsuran
kepada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi
Palembang, seperti kebakaran, banjir dll. Solusi dari masalah ini
yaitu koperasi juga harus lebih teliti dan cermat dalam
memperhatikan dan mempertimbangkan hal- hal dalam
pemberian kredit kepada calon debitur.

3) Usaha debitur bangkrut

Maksudnya adalah usaha yang dijalani debitur selama ini
mengalami kebangkrutan sehingga membuat debitur tidak mampu
membayar angsura;x kreditnya.

Akibatnya Koperasi Pegawai Republik Indonesia
Sejahtera Abadi Palembang tidak dapat menagih piutangnya yang
ada pada pihak debitur. Solusinya yaitu pihak koperasi harus
memberikan pembinaan dan pengarahan kepada pihak debitur
supaya pihak debitur mampu untuk mengelola usahanya dengan
baik.

Adapun jumlah piutang tak tertagih dan faktor penyebab

adalah sebagai berikut :
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Pada tahun 2007 jumlah piutang tak tertagih pada Koperasi
Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang
adalah sebesar Rp 6.950.471.300 dengan persentase 52%
dengan faktor penyebab terjadinya piutang tak tertagih yaitu :
1) Kurang dalam menganalisis

2) Salah dalam melakukan perhitungan

3) Kolusi dari pihak koperasi

Pada tahun 2008 jumlah piutang tak tertagih pada Koperasi
Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang
adalah sebesar Rp 8.320.875.200 dengan persentase 53%
dengan faktor penyebab terjadinya piutang tak tertagih yaitu :
1) Salah melakukan perhitungan

2) Kolusi dari pihak koperasi

3) Ad:;mya unsur kesengajaan

4) Adanya unsur ketidaksengajaan

Pada tahun 2009 jmlah piutang tak tertagih pada Koperasi
Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang
adalah sebesar Rp 8.181.652.000 dengan persentase 62%
dengan faktor penyebab terjadinya piutang tak tertagih yaitu :
1) Salah melakukan perhitungan

2) Kolusi dari pihak koperasi

3) Adanya unsur ketidaksengajaan
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d. Pada tahun 2010 jumlah piutang tak tertagih pada Koperasi
Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang
adalah sebesar Rp 8.430.250.200 dengan persentase 64%
dengan faktor penyebab terjadinya piutang tak tertagih yaitu :
1) Salah melakukan perhitungan
2) Kolusi dari pihak koperasi
3) Adanya unsur kesengajaan

e. Pada tahun 2011 jumlah piutang tak tertagih pada Koperasi

Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang

adalah sebesar Rp 9.246.925.000 dengan persentase 71%

dengan faktor penyebab terjadinya piutang tak tertagih yaitu :
1) Kolusi dari pihak koperasi

2) Adanya unsur kesengajaan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa faktor- faktor penyebab terjadinya piutang tak tertagih
pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang
berasal dari pihak koperasi dan pihak debitur, dari pihak koperasi salah
melakukan perhitungan disebabkan karena pihak koperasi kurang teliti
dalam menganalisa data, kurangnya penganalisaan disebabkan karena
rendahnya kemampuan koperasi dalam melakukan analisis kelayakan
kredit yang diajukan oleh calon debitur, dan adanya kolusi yang dilakukan
oleh pihak koperasi tersebut. Dan dari pihak debitur disebabkan karena
adanya unsur kesengajaan dan unsur ketidaksengajaan yaitu adanya
debitur yang melarikan diri, adanya usaha debitur yang mengalami
musibah dan adanya usaha debitur yang (pailit) bangkrut sehingga

mengakibatkan debitur tidak bisa membayar atau melunasi kewajibannya.

B. SARAN
Dari penelitian yang dilakukan penulis, penulis mampu memberikan
saran mengenai pemberian kredit yang ada pada Koperasi Pegawai
Republik Indonesia Sejahtera Abadi Palembang. Pemberian kredit yang

ada pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera
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Abadi Palembang diharapkan dapat lebih diﬁngkatka_n, karena pemberian
kredit ini merupakan tahap penting dalam suatu kegiatan kredit.
Diharapkan juga pada saat peminjaman diatas Rp 50.000.000 diharapkan
pihak calon debitur memberikan jaminan kepada pihak koperasi. Dan
diharapkan dapat dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang berlaku secara
umum, tanpa adanya pelanggaran dan kecurangan dalam pelaksanaannya.
Dan ketelitian pihak koperasi dalam menganalisis data diharapkan dapat
lebih ditingkatkan karena apabila salah melakukan perhitungan atau
kurang teliti dalam menganalisis data calon debitur akan berpengaruh
terhadap suatu kegiatan kredit sehingga dapat menimbulkan peneumpukan

pada piutang.
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